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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran 

agama Islam. Oleh karena itu, umat Islam yang baik adalah selalu berusaha untuk 

menerapkan serta mengaplikasikan ajaran yang terkandung di dalamnya dalam 

kehidupan. Pada kenyataannya, kaum muslimin dalam perjalanan sejarahnya telah 

berupaya keras untuk memahami Al-Qur’an agar ajarannya dapat diterapkan serta 

menjadi pedoman dan petunjuk dalam kehidupan nyata. Karya-karya yang berkaitan 

dengan tafsir Al-Qur’an sudah tidak terhitung lagi jumlahnya. Semuanya itu 

merupakan upaya umat Islam untuk memberikan dasar-dasar pemahaman terhadap 

Al-Qur’an dalam mengaktualisasikan ajaran agama secara nyata dalam kehidupan. 

Sebenarnya studi-studi yang berupaya memahami hubungan dan pengaruh 

agama terhadap kehidupan manusia, baik individual maupun sosial sudah lama 

dilakukan. Mulai dari Max Weber sampai kepada Cliffort Geertz telah 

membangkitkan wacana dalam lapangan studi tersebut. 1 

 

Telah kita ketahui bahwa Islam menyebar begitu pesat di Indonesia terutama 

di tanah Jawa, hal ini tentunya tidak luput dengan adanya peran besar para wali yang 

menyebarkan agama Islam di tanah Jawa.  

                                                           
1 Kadar M. Yusuf, “Tafsir Ayat Ahkam, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum” (Jakarta: AMZAH) 2011. 
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Islam menjadi kekuatan dominan dalam kepercayaan orang Jawa, hal ini 

membuat Islam merasuk begitu cepat dan mendalam, sebab Islam banyak dipeluk 

oleh orang-orang kerajaan di Jawa, seperti keraton Yogyakarta dan Surakarta.  

Secara umum kejawen banyak bersumber dari nenek moyang yang diwariskan 

secara turun temurun sehingga tidak dapat diketahui asal muasal Islam kejawen yang 

berkembang di Indonesia hingga sekarang ini. 

Kejawen adalah sebuah kepercayaan atau mungkin boleh dikatakan tradisi 

atau juga ajaran yang dianut di pulau Jawa oleh suku Jawa dan suku bangsa lainnya 

yang menetap di Jawa. Tradisi kejawen merupakan tradisi percampuran antara agama 

Hindu-Budha dan Islam. Sehingga masuknya unsur-unsur Hindu-Budha dalam tradisi 

Islam di Jawa khususnya. Tetapi Islam jawa bukanlah sebuah penyimpangan agama, 

melainkan varian tradisi keagamaan yang ada di Negara Indonesia yang kita ketahui 

sangat beragam. Seperti akhir-akir ini yang sering kita dengar dengan wacana Islam 

Nusantara, mungkin tujuan dari Islam Nusantara adalah juga demikian adanya. Hal ini 

dikarenakan dahulunya Indonesia benyak dikuasai oleh kerajaan yang menganut 

agama Hindu dan Budha.  

Penganut ajaran kejawen biasanya tidak menganggap ajarannya sebagai agama 

dalam pengertian seperti agama monoteistik, layaknya Islam atau Kristen, tetapi lebih 

melihatnya sebagai seperangkat cara pandang dan nilai-nilai yang dibarengi dengan 

sejumlah perilaku (mirip dengan ibadah). Ciri yang menonjol di Indonesia khusunya 

di tanah Jawa pada masa Hindu-Budha adalah aturan-aturan dan hukum adat, yaitu 

animisme dan dinamisme yang merupakan kebudayaan di masyarakat. 

Di antara berbagai macam tradisi yang ada di tanah Jawa, salah satunya 

terdapat tradisi kenduri tingkeban yang dikhususkan untuk istilah selamatan dan 

sedekah berupa makanan dan do’a bersama untuk melaksanakan ritual adat kepada 
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perempuan yang memasuki usia tujuh bulan kehamilan. Seseorang yang  telah  

menikah  pastinya  menginginkan adanya  keturunan  yang  nantinya  akan  

meneruskan  kehidupannya, keturunan yang berkualitas, shalih dan shalihah, bisa 

membanggakan orang tua yang telah melahirkannya, orang tua di manapun pasti  

mengharapkan kelahiran anak yang sempurna. Seperti apa yang dijelaskan dalam 

firman Allah yang terkandung dalaam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 9 yang artinya:  

 

 

 

                        

     

     

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.(QS.An-Nisa’: 9)2 
 

Dalam kitab Tafsir Jalalain ayat ke 9 dari surah An-Nisa’ tersebut bahwa takut 

yang dimaksudkan bukan hanya sekedar takut sedikitnya harta, kemiskinan, 

kelaparan, takut akan kurangnya kesehatan, namun juga takut untuk meninggalkan 

keturunan dalam keadaan lemahnya ilmu, meninggalkan keturunan dalam keadaan 

ilmu pengetahuan yang masih minim, apalagi ilmu agama, meninggalkan anak yatim 

yang belum bisa menjalani hidup sendirian jika tidak diberikan pendidikan dan 

bimbingan yang benar3. Jadi patut bahwa Rosulullah pun mengajarkan kita untuk 

menuntut ilmu bahkan hingga ke liang lahat dan membimbing putra putri penerus 

untuk menjadi generasi yang pandai. 

                                                           
2
 Al-Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: Diponegoro, hal 78 

3
 الجزء و الأول ألجزء الجلالین تفسیر", السیوطى بكر أبى بن الرحمن عبد الدین جلال و المتبحر المحلى أحمد بن محمد الدین جلال آلعلامة 

    9 ه) السلام فوستاكا. سیفي, سورابایا(, الثان�و
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 Penelitian ini berawal dari keinginan peneliti untuk tetap melastarikan 

kebudayaan dan tradisi Jawa dengan tetap menanamkan nilai-nilai keislaman tentunya 

juga tidak mengesampingkan unsur-unsur bimbingan konseling dan psikologi. Sebab, 

berdasarkan pengamatan, banyak masyarakat yang mulai kurang peduli dengan 

adanya budaya kenduri tingkeban ini. Dinamika masyarakat modern hanya mau 

melakukan ritual-ritual secara instan, tanpa mau memperdulikan tradisi Jawa yang 

mulai tergeser oleh modernitas. Masyarakat sekarang hanya mau mengandalkan 

sesepuh (orang tua) yang dianggap bisa menjalankan tradisi tersebut, tanpa mau 

berusaha belajar dan ikut melestarikannya. Padahal, jika kita mau menilik lebih dalam 

kenduri sendiri mengandung unsur bimbingan dan konseling yang sangat kental. 

Seperti contohnya yang dikatakan Carl Roger dalam teori eksistensial humanistic 

menjelaskan bahwa  

 “Manusia memiliki kebutuhan untuk berhubungan dengan sesamanya dalam 
suatu cara yang bermakna, sebab manusia adalah makhluk rasional dan juga makhluk 
social. Kegagalan dalam menciptakan hubungan yang bermakna bisa menimbulkan 
kondisi-kondisi isolasi, depersonalisasi, alineasi, keterasingan, dan kesepian. Manusia 
juga berusaha untuk mengaktualisasi diri yakni mengungkapkan potensi-potensi 
manusiawinya”4  

 
Dengan adanya tradisi kenduri dengan mengadakan doa bersama, hajatan dan 

berkumpul bersama melaksanakan tradisi, manusia akan merasa terpenuhi 

kebutuhannya untuk berkumpul dan berinteraksi dengan orang lain sehingga 

mengurangi potensi kondisi-kondisi isolasi, depresi, alineasi dan lain sebagainya 

seperti yang telah dikatakan oleh Carl Roger, terutama bagi keadaan psikis pada 

wanita yang sedang hamil, karena pada dasarnya keadaan psikologi wanita yang 

sedang hamil tidak stabil. 

Tradisi kenduri tingkeban sendiri memiliki filosofi yang sangat mendalam 

pada setiap komponen yang terdapat di dalamnya, seperti buah labu yang disertakan 

                                                           
4
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, [Bandung: Refika, 2003], hal 54-55 
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memiliki makna dan filosofi tersendiri yakni diharapkan rahim si ibu yang 

mengandung akan kuat seperti halnya kulit buah labu yang kuat, jajanan pasar yang 

disertakan juga memiliki makna dan filosofi tersendiri, nasi gurih atau nasi kuning 

juga memiliki makna dan filosofi tersendiri. Diantara makna dari tingkeban ada yang 

mengatakan bahwa tingkeban atau tujuh bulanan kandungan merupakan lanjutan dari 

kenduri ngupati atau empat bulanan dimana janin yang dikandung mulai ditiupkan 

ruhnya, ditentukan takdir bagaimana janin ini di kehidupan selanjutnya, ditentukan 

jodoh dan ajalnya seperti yang terkandung di dalam beberapa dalil Al-Qur’an berikut 

                             

       

    

Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina[1540]? kemudian Kami 
letakkan Dia dalam tempat yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan, lalu 
Kami tentukan (bentuknya), Maka Kami-lah Sebaik-baik yang menentukan.QS. Al-
Mursalat 20-235 

              [1540] Yang dimaksud dengan air yang hina ialah air mani. 

 

                            

                                

    

  

Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia 
menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). dan tidak ada seorang 
perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 
kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. QS 
Fathir: 116 

                                                           
5
 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: Diponegoro,  hal 581 

6
 AL-Quran dan Terjemahannya, Departeman Agama RI, Bandung: Diponegoro, hal 434 
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                                      

                                  

                  

Dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu), Dan bahwasanya 
Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis. Dan bahwasanya Dialah yang 
mematikan dan menghidupkan, Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasang-pasangan pria dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan. Dan 
bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah 
mati), Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan. 
QS. AN-Najm: 40-48.7 

 

Tradisi kenduri tingkeban ini berisi harapan agar kelak dia dilahirkan dalam 

keadaan yang sempurna, yang sehat yang dianugerahi rezeki yang baik dan lapang, 

perilaku yang mulia, umur yang panjang dipenuhi dengan ibadah dengan lantaran 

doa-doa bersama dan juga sedekah dengan adanya kenduri.8 

 Dari beberapa contoh tersebut bisa digolongkan dalam bimbingan karena 

definisi bimbingan sendiri adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang untuk 

mencegah terjadinya masalah yang akan dihadapinya.9  

Makna dan filosofi dari kenduri tersebut memberikan bimbingan kepada 

masyarakat Islam Jawa untuk menuju hidup yang lebih baik, mengajarkan usaha dan 

doa untuk memperoleh keturunan yang baik. Bimbingan bahwa setelah usaha pasti 

ada pilihan terakhir memasrahkan segalanya dengan doa. selain itu juga bibingan 

kepada calon ibid an keluarga untuk menjalankan kehidupan keluarga yang bahagia, 

sakinah. 

                                                           
7
 Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: Diponegoro, hal 527-528 

8
 M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, “Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran-Kehamilan-Kematian”. 

Surabaya: Khalista, 2006. 
6 Elfu Mu’awanah, “Bimbingan dan Konseling Islam (Memahami Fenomena Kenakalan Remaja dan Memilih 

Upaya Pendekatannya dalam Konseling Islam”. Teras, 2012. 
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                  

           

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur. (QS. An-Nahl: 78)10 
 

Pada zaman sekarang sangat jarang orang yang mengetahui filosofi dan makna 

dari masing-masing komponen yang digunakan dalam tradisi tingkeban, bahkan 

banyak masyarakat Jawa dan keturunan Jawa yang tidak (belum) mengetahui filosofi 

dan makna kenduri tingkeban. Terutama di masyarakat desa Majan, yang menjadi 

target penelitian utama. Banyak perihal yang peneliti jumpai di desa Majan, bahwa 

sudah banyak penduduk yang tidak tahu makna dan filosofi dari kenduri tingkeban, 

apalagi nilai-nilai bimbingan konseling serta psikologinya, seperti contoh kebanyakan 

dari mereka hanya melakukan ritual tradisi tanpa mengetahui esensinya, mereka 

hanya manjalankan sebagai wujud ikut-ikutan saja untuk memenuhi syarat, 

mengandalkan para tetua dan sesepuh desa untuk memimpin ritual, lantas 

kekhawatiran mulai muncul  bagaimana jika para tetua dan sesepuh sudah banyak 

yang wafat, dan tidak ada generasi penerus yang bisa melanjutkan tongkat estafet 

tradisi tersebut?. Oleh karenanya, selain sebagai wujud upaya pelestarian budaya, 

peneliti juga berusaha untuk menganalisis nilai-nilai bimbingan dan konseling serta 

psikologi terhadap masa kehamilan yang terkandung dalam tradisi kenduri tingkeban, 

yang merupakan warisan berharga yang diwariskan dari para wali yang menyebarkan 

agama Islam di tanah Jawa.  

Namun yang lebih penting, peneliti ingin mengajak masyarakat, terutama 

masyarakat modern dan masyarakat perkotaan untuk melestarikan budaya tersebut, 

mejaga dan menghargai budaya bangsa, meneruskan tongkat estafet dari para sesepuh 

                                                           
10

  Al-Quran danTerjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: Diponegoro, hal 2775 
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dan tetua sehingga harapan terbesar dari peneliti agar bisa menuliskan karya tulis ini 

sebagai sarana masyarakat untuk memahami makna bimbingan dan konseling serta 

psikologi yang terkandung di dalam tradisi kenduri tingkeban, bukan hanya sekedar 

melaksanakan tradisi selamatan kehamilan, maka dari itu peneliti memilih judul 

“Bimbingan Konseling Islam Terhadap Masa Kehamilan dalam Tradisi Kenduri 

Tingkeban di Desa Majan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dengan adanya latar belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimanakah proses pelaksanaan kenduri tingkeban di esa Majan, 

kecamatan Kedungwaru, kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana nilai-nilai Bimbingan Konseling Islam yang terkandung dalam 

kenduri tingkeban? 

3. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi kenduri 

tingkeban perspektif Bimbingan Konseling Islam di desa Majan, kecamatan 

Kedungwaru, kabupaten Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, untuk 

menyesuaikan pembahasan penelitian, maka peneliti memiliki tujan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui proses pelaksanaan kenduri tingkeban di Desa majan, kecamatan 

Kedungwaru, kabupaten Tulungagung 
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4. Mengetahui nilai-nilai Bimbingan Konseling Islam yang Terkandung dalam 

Kenduri Tingkeban 

5. Mengetahui respon masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban 

perspektif Bimbingan Konseling Islam di desa Majan, kecamatan 

Kedungwaru, kabupaten Tulungagung 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan ada dua 

manfaat, diantaranya, manfaat akademis dan manfaat praktis. 

1). Manfaat Akademis 

 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan-sumbangan 

khazanah keilmuan yang bermanfaat terhadap perkembangan keilmuan baik dalam 

bidang psikologi, sosiologi, antropologi, komunikasi dan juga keagamaan, 

terutama keilmuan tentang Bimbingan dan Konseling. 

2). Manfaat Praktis 

 Diharapkan dengan adanya penelitian mengenai prosesi kenduri 

tingkeban di desa Majan ini  mampu untuk menggugah kesadaran masyarakat 

untuk memahami arti dan filosofi pentingnya budaya kenduri tingkeban, selain itu 

juga sebagai ajakan kepada masyarakat khususnya masyarakat desa Majan untuk 

tetap melestarikan kebudayaan tanah Jawa dengan nilai-nilai Islam, sehingga 

tercipta kondisi masyarakat beragama yang rukun, damai, tenang dan sejahtera, 

serta masyarakat yang mau dan mampu menghargai budaya dari nenek 

moyangnya, bahkan bangsa dan Negara. Bukan hanya generasi yang sekedar 

melaksanakan tradisi hanya dengan ikut-ikutan saja hanya untuk memenuhi syarat 
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budaya setempat desa Majan, namun juga generasi yang faham akan hakikat 

tradisi dan budaya daerahnya. 

 

3. Definisi Konsep 

 

1). Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu 

dan sistematis kepada setiap individu agar dia dapat mengembangkan potensi 

atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadith 

Rosulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga dia dapat hidup selaras dan sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadith. 

   Apabila internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

hadith telah tercapai dan fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal 

maka individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah 

SWT, dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya 

sebagai khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi untuk mengabdi 

kepada Allah.11    

2). Kenduri  Tingkeban 

     Kenduri merupakan adat masyarakat Jawa yang dilakukan oleh orang yang 

mempunyai hajat tertentu dengan mengundang warga sekitar untuk ikut 

mendoakan keselamatan dan kebahagiaannya. Kenduri sering disebut juga 

dengan kenduren, kondangan, dan selamatan. Pada hakikatnya orang Jawa 

                                                           
 
11

 Hallen A. M.Pd, “Bimbingan dan Konseling”, Jakarta: Quantum Teaching, 2005, hlm 16-17    dalam Drs. 
Samsul Munir Amin, “Bimbingan Konseling Islam”, Jakarta: Amzah, 2015, hlm 23. 
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melakukan hajat kenduri adalah meminta bantuan doa dari tetangga atau kerabat 

secara bersama-sama agar apa yang diinginkan tercapai, selamat, serta bahagia 

selama hidup di dunia dan akhirat.12 

   Kenduri merupakan tradisi turun-temurun. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tradisi mempunyai definisi adat, kebiasaan turun temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan di masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa 

cara-cara yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar.  

   Setelah kehamilan berusia sekitar tujuh bulan, yaitu ketika kandungan 

dirasakan sudah berbobot dan berbeban, maka diadakan lagi upacara yang biasa 

disebut mitoni atau tingkeban. Dalam upacata mitoni (tingkeban) ini disamping 

bersedekah, juga diisi pembacaan doa, dengan harapan si bayi dalam kandungan 

diberikan keselamatan serta ditakdirkan selalu dalam kebaikan kelak di dunia.13 

Diantara prosesi dalam tradisi kenduri tingkeban, ada sebagian yang 

melaksanakannya dengan acara pembacaan surah-surah tertentu dari Al-Qur’an 

seperti surah Muhammad, surah Yasin, surah Maryam, surah Yusuf, surah 

Ibrahim, dan juga surah-surah yang lain.  

Tradisi kenduri tingkeban sendiri memiliki filosofi yang sangat mendalam 

pada setiap komponen yang terdapat didalamnya, seperti buah labu yang 

disertakan juga memiliki makna dan filosofi tersendiri yakni diharapkan rahim si 

ibu yang mengandung akan kuat seperti halnya kulit buah labu yang kuat, jajanan 

pasar yang disertakan memiliki makna dan filosofi tersendiri, nasi gurih atau nasi 

kuning juga memiliki makna dan filosofi tersendiri. Diantara makna dari 

tingkeban ada yang mengatakan bahwa tingkeban atau tujuh bulanan kandungan 

                                                           
12

 Gesta Bayuadhy, “Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa Malestarikan Barbagai Tradisi Jawa Penuh 
Makna”, Yogyakarta: DIPTA, 2015, hal 13. 
13

 Ibid, M Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori. Hal 8  
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merupakan lanjutan dari kenduri ngupati atau empat bulanan dimana si jabang 

bayi mulai ditiupkan ruhnya, ditentukan takdir bagaimana ia di kehidupan 

selanjutnya, makna yang terkandung berisi harapan agar kelak dia dilahirkan 

dalam keadaan yang sempurna, yang sehat yang dianugerahi rezeki yang baik dan 

lapang, perilaku yang mulia, umur yang panjang dipenuhi dengan ibadah dengan 

lantaran do’a-do’a bersama dan juga sedekah yang merupakan rangkaian dalam 

kenduri.14 

Bila umur kandunganya sudah mencapai tujuh bulan diadakan lagi sesajian 

yang dinamakan mitoni, tingkep atau mandangsemaya. Maksud dari selamatan ini 

adalah agar kelahirannya lancar, tepat pada waktunya, tidak prematur dan tidak 

terlalu lama di kandungan. Doa yang umum dalam acara ini adalah donga rasul. 

Sajian untuk acara ini terdiri dari tujuh tumpeng nasi putih, tujuh jenis daging, 

tujuh macam rujak crobo, dan tujuh jenis jenang, atau kue-kue lainnya. Dapat 

ditambahkan bahwa dalam upacara ini perempuan yang sedang hamil itu akan 

diolesi dengan tujuh macam boreh sebagai syarat penolakan terhadap kekuatan 

jahat, dan agar dapat menyenangkan roh yang baik. Oleh karena itu, perempuan 

itu diolesi di tujuh bagian dari badannya, yaitu pada mukanya, dadanya, 

punggung, kedua tangannya, dan kedua kakinya.15  

3). Respon Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Tradisi Kenduri Tingkeban  

       Sebagai bukti bahwa menurut masyarakat kenduri tingkeban bukan hanya 

sekedar pelaksanaan tradisi saja secara turun temurun, berikut peneliti sertakan 

beberapa respon masyarakat mengenai pemahaman masyarakat mengenai 

pelaksanaan kenduri tingkeban.  

                                                           
14

 Ibid, M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori. 
15

 Ibid, CAPT. R. P. Suyono, hal 136 



13 
 

       Dari tokoh agama berpendapat bahwa kenduri tingkeban bersifat sunnah 

dengan niatan memberikan doa dan tasyakuran. Pendapat dari pelaksana yakni 

keluarga dan wanita yang menjalani tingkeban, pelaksanaan kenduri tingkeban 

merupakan suatu upacara yang sakral dan bisa dikatakan harus dilaksanakan 

dengan tujuan untuk menghormati tradisi yang diwariskan dari leluhur, selain itu 

juga sebagai bentuk wujud penghormatan atas hadirnya calon keluarga baru, 

kemudian juga menurut pendapat masyarakat umum, tradisi kenduri tingkeban 

memang tidak harus dilakukan, namun sebaiknya dilaksanakan agar dipandang 

sama dengan masyarakat yang lain, tidak menyeleweng dari tradisi dan budaya 

yang sudah biasa dilaksanakan di desa tempat mereka tinggal. Sebagian orang 

dari kalangan masyarakat umum yakni hadirin dalam acara tersebut mengatakan 

bahwa tradisi kenduri tingkeban, memag seharusnya dilaksanakan untuk 

memberikan doa keselamatan bagi ibu dan anak juga keluarga, mereka 

mengatakan untuk bertujuan kebaikan yakni memberikan doa keselamatan 

memang harus diusahakan untuk dilaksanakan, meskipun hanya dengan 

memberikan bacaan doa, pembacaan sholawat dan ayat Al-Quran, tanpa adanya 

pelaksanaan tradisi yang lengkap, namun setidaknya telah memberikan doa 

kepada ibu dan anak yang dikandung. 
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4. Metode Penelitian 

 

1.    Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

       Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 

dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan 

dalam bentuk angka. Yakni dengan memberikan beberapa pertanyaan 

wawancara kepada narasumber yang terdiri dari seorang narasumber wanita 

yang menjalankan masa kehamilan pada bulan ke tujuh yang melaksanakan 

kenduri tingkeban, kepada para tokoh masyarakat, kepada para tetua atau 

sesepuh masyarakat yang dianggap mengetahui makna dari tradisi kenduri 

tingkeban, dan bahkan juga kepada orang tua dari narasumber yakni orang tua 

dari wanita yang menjalani tradisi kenduri tingkeban. 

Metode penelitian yang digunakan dalam menjalankan penelitian ini 

ialah metode penelitian kualitatif deskriptif dimana penelitian lebih bersifat 

mendeskripsikan objek penelitian yang difokuskan kepada tradisi dan budaya 

di suatu daerah, yakni mendeskripsikan bagaimana proses pemberian nilai-

nilai bimbingan dan konseling yang terkandung di dalam proses kenduri 

tingkeban yang ditanamkan kepada masyarakat, unsur-unsur keagamaan apa 

yang menjadi dasar pelaksanaan dan juga nilai-nilai ilmiah dalam prosesi 

kenduri tingkeban, aspek psikologis dan lain sebagainya. Dalam sebuah 

pendapat dikatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
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konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiyah.16  

Jadi disini peneliti meneliti tentang bagaimana motivasi, persepsi, 

perilaku yang dialami seorang perempuan yang sedang hamil dan juga 

bimbingan dan konseling apa yang terkandung di dalam pelaksanaan tradisi 

kenduri tingkeban, meneliti aspek-aspek psikologi yang dialami pada masa 

kehamilan khususnya masa kehamilan usia tujuh bulan dan pengaruhnya yang 

diperoleh dari pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban. 

b. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian etnografi. 

Peneliti etnografi bermaksud mendeskripsikan suatu komunitas atau kultur di 

desa Majan tentang bagaimana pelaksanaan kenduri tingkeban. Mengetahui 

gambaran tentang keunikan kelompok, kompleksitas penuh, nuansa-nuansa 

interaksi, praktik budaya dan setting di desa Majan mengenai pelaksanaan 

kenduri tingkeban, bahkan juga peneliti mengikuti kegiatan ini meskipun tidak 

secara langsung, mampu merasakan secara aktual menghayati pengalaman dari 

kelompok yang diteliti.17 Jadi di sini peneliti bertindak sebagai peneliti non 

partisipan. 

Disini peneliti menggali data untuk mengetahui keunikan budaya dan 

tradisi tingkeban, meneliti tentang pola interaksi, praktik budaya kenduri 

tingkeban, dan setting yang terdapat di dalam prosesi kenduri tingkeban di 

desa Majan, mendeskripsikan mengenai bentuk antropologi suatu masyarakat 

atau individu serta suatu kelompok tertentu, dengan adanya kesenjangan dalam 

pelaksanaan interaksi dan tradisi keagamaan dan budaya daerah. 

                                                           
16

 Lexy, J. “Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 6 
17

 Ibid, Emzir  
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

         Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti ini berpusat di desa Majan, 

Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, desa ini terletak strategis di 

wilayah bagian utara dari pusat kota Tulungagung, di sebelah timur berbatasan 

dengan desa Ketanon, selatan berbatasan dengan desa Winong, sebelah barat 

berbatasan dengan desa Sedayu, sebelah utara berbatasan dengan desa Simo. Desa 

Majan berjarak sekitar 3 km dari pusat kota Tulungagung. Peneliti memilih objek 

di desa ini karena menuurut observasi peneliti, di desa Majan masih sangat rutin 

diadakan tredisi kenduri tingkeban setiap kali ada perempuan yang tengah 

mengandung memasuki usia tujuh bulan, selain itu desa Majan juga merupakan 

daerah asal peneliti, sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai 

interaksi budaya di daerah asal peneliti, juga berusaha untuk melestarikan 

kebudayaan daerah tentunya.  

 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan setelah peneliti mendapat perijinan baik dari pihak desa 

yang dijadikan sebagai desa sasaran penelitian maupun dari pihak yang berwenang 

tentang penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan 

dimulai sejak pengajuan judul, persiapan penelitian, proses penelitian dan 

pengumpulan data selesai hingga pengujian, yaitu sejak awal bulan September 

hingga akhir bulan Januari. Meskipun jadwal penelitian yang tertulis hanya 

berlangsung selama dua bulan yakni sejak akhir Oktober hingga akhir Desember, 

namun sebelum dan sesudah jadwal yang ditentukan, peneliti sudah dan masih 



17 
 

melakukan penelitian, yakni tahap persiapan lapangan hingga tambahan-tambahan 

informasi yang masih perlu untuk digali, sebab selain untuk menjadi karya tulis 

ilmiah penelitian, peneliti juga ingin mempelajari lebih dalam mengenai tradisi 

kenduri tingkeban di desa asal peneliti. Penelitian ini membutuhkan waktu yang 

agak lama dikarenakan penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan 

interview secara mandalam dan bertahap bersama narasumber yang menjalani 

masa kehamilan tujuh bulan sehingga peneliti harus benar-benar mempersiapkan 

waktu yang tepat pada bulan ke tujuh dan hari dimana narasumber menjalankan 

tradisi kenduri tingkeban dalam masa kehamilannya. Dan juga sebagai proses 

keabsahan data penelitian yang diperoleh. 

 

Proses 

Bulan 

September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan                     

Pengumpulan 

Data 
                    

Penulisan 

Laporan 
                    

Penggandaan 

dan Ujian 
                    

 

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian Tradisi Kenduri Tingkaban 

3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah budaya yang dilaksanakan di desa 

Majan mengenai budaya tradisi kenduri tingkeban itu sendiri, meliputi proses 
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pelaksanaan tradisi kenduri tingkeban, apa saja komponen ritual yang dilaksanakan 

baik pra prosesi, ketika prosesi dan pasca prosesi.  

Sedangkan yang akan manjadi informan untuk penggalian data melalui 

wawancara kepada antara lain kepala desa, warga masyarakat, tokoh masyarakat, 

tokoh agama yang berwenang memimpin kenduri tingkeban yang biasanya disebut 

dengan mudin dan masyarakat tertentu yang masih menjalankan tradisi tingkeban, 

tentunya juga narasumber perempuan yang menjadi subjek utama penelitian yang 

mengalami masa kehamilan dan juga menjalankan tradisi kenduri tingkeban di 

keluarganya. 

  

4. Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ini dilakukan dengan mempersiapkan segala susuatu yang 

berkenaan dengan proses penelitian seperti halnya: 

1) Survey lapangan 

2) Pencarian data dan informasi 

3) Mengurus perizinan dan berkas-berkas penelitian 

Tahap ini dilakukan peneliti dengan menyetorkan surat ijin penelitian kepada 

perangkat desa yang berwenang yang disampaikan kepada kepala desa Majan 

sekitar dua minggu sebelum penelitian dimulai, kemudian surat balasan atas izin 

melakukan penelitian diberikan seminggu setelah surat izin dikirimkan. 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang perlu dibawa dan 

dibutuhkan ketika proses penelitian, di antaranya seperti pedoman wawancara, 

kamera untuk dokumentasi, alat rekam, form pedoman observasi dan lain 
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sebagainya. Karena keterbatasan video rekam yang dimiliki peneliti, maka 

peneliti hanya menggunakan perekam suara dan catatan buku serta kamera 

handphone untuk membantu pengumpulan data. 

c. Observasi 

Observasi berarti pengamatan, pengawasan, peninjauan, penyelidikan, riset. 

Merupakan proses mengamati dengan cermat, meneliti dengan seksama.18 Dari 

pengertian tersebut berarti peneliti  mengobservasi lanpangan lokasi penelitian, 

masyarakat, kegiatan kenduri yang dilakukan dan segala aspek yang berkaitan 

dengan penelitian.  

5. Penggalian data 

Penggalian data di sini dilakukan lebih rinci seperti peneliti  menggabungkan 

penelitian tidak langsung (non partisipan) yakni dengan mengamati secara 

langsung kenduri tingkeban, namun tidak mengikuti upacara, misalnya hanya 

dengan membantu persiapan di dapur, dan sebagainya, sebab proses kenduri 

tingkeban hanya dilakukan oleh pemimpin acara dan orang laki-laki saja, bahkan 

perempuan yang hamil yang sedang ditingkebi berada di dalam rumah mengikuti 

prosesi dengan jarak jauh. Digabungkan dengan penelitian secara langsung 

dengan terjun langsung ke lapangan pengamatan lapangan, dengan wawancara 

kepada sumber data primer dan sekunder, penulisan data-data penting, 

dokumentasi dan lain sebagainya. 

6. Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan ini dilakukan setelah semua tahap penelitian selesai 

kemudian hasil penelitian dan analisis ditulis dalam laporan berbentuk skripsi dan 

dilaporkan pada ujian siding skripsi. 

                                                           
18

 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, “Kamus Ilmiah Populer”, (Surabaya: Arkola), tt, hal 533. 
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7. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 

sumber pertama di lapangan. Data primer dari penelitian ini berasal dari 

keterangan atau penjelasan yang dipaparkan oleh pihak-pihak yang terkait 

dalam topik penelitian ini, seperti: 

1) Wanita yang menjalani prosesi tradisi kenduri tingkeban. 

2) Masyarakat desa Majan yang masih menjalankan tradisi kenduri 

tingkeban. 

3) Masyarakat yang hanya sekedar tahu mengenai tradisi kenduri tingkeban 

meskipun tidak tahu dengan terperinci mengenai tradisi tersebut. 

4) Tokoh masyarakat yang dianggap sesepuh desa atau tokoh desa yang 

dianggap mampu dan memahami makna dari tradisi kenduri tingkeban. 

 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau data 

pendukung seperti dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian 

berbentuk laporan dan lain sebagainya. Data sekunder dari penelitian ini adalah 

literatur-literatur lain yang mempunyai relevansi dengan topik penelitian. 

  

8. Teknik Pengumpulan Data 

Moleong (2010: 224) mengemukakan maksud sampling dalam hal ini  ialah 

“Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan 
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bangunannya.” Dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel 

bertujuan.  Dalam penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik sampling 

yang bersifat  selektif dengan menggunakan pertimbangan berdasarkan konsep 

teoritis yang digunakan, keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik empirisnya. 

Atau dengan kata lain cuplikan (sampling) yang  digunakan adalah penelitian yang 

bersifat “pursposive sampling” atau sampel bertujuan. Dalam hal ini peneliti 

memilih informan yang dipandang paling tahu, sehingga informan dapat 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh 

data. Seperti memilih masyarakat desa sebagai informan yakni bapak Budhiharto 

sebagai pemangku upacara tradisi tingkeban, masyarakat desa setempat peneliti 

melakukan wawancara kepada tokoh agama setempat, wawancara kepada anggota 

masyarakat yang masih menjalankan tradisi kenduri tingkeban untuk memperingati 

tujuh bulanan usia kehamilan, yakni wawancara kepada ibu hamil yang menjalani 

tradisi kenduri tingkaben. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur, in-depth interview yakni wawancara secara mendalam 

dengan objek penelitian, kemudian sebagai pendukung digunakan pula teknik 

observasi dan juga analisis dokumen. 

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Wawancara semiterstruktur (semistructure interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept-interview 

hal tersebut dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 233), dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas, tidak terstruktur ketat. Wawancara dilakukan 
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kepada sebagian warga desa baik dari pihak kepala desa, perangkat desa 

(kaur), tokoh masyarakat setempat, dan beberapa tokoh masyarakat dan 

informan yang bersangkutan yang masih menjalankan tradisi kenduri 

tingkeban. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut dilakukan dengan 

dialog atau tanya jawab baik secara langsung atau tidak langsung.19 

b. Observasi  

Observasi ini dilakukan dengan cara formal dan informal, untuk 

mengamati berbagai peristiwa yang terjadi di desa pada saat proses kenduri 

tingkeban, juga kegiatan masyarakat sehari-hari dalam tradisi keagamaan. 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan berbagai informasi atau data melalui pengamatan menggunakan 

alat indra terhadap suatu kejadian atau gejala yang tampak pada saat kejadian 

itu berlangsung.20 Yakni dengan peneliti mendatangi langsung rumah yang 

sedang menjalankan tradisi kenduri tingkeban, mengamati prosesi kenduri 

tingkeban jarak jauh, sebab prosesi kenduri hanya dilakukan oleh orang laki-

laki saja, dengan bekerja sama dengan salah satu peserta kenduri laki-laki 

untuk merekam saat prosesi kenduri berlangsung, namun peneliti juga 

melakukan observasi secara langsung kepada keluarga yang menjalankan 

tradisi kenduri tingkeban dengan ikut serta mempersiapkan sebelum acara 

kenduri dimulai, membantu persiapan di dapur, dan lain sebagainya. 

 

 

                                                           
19

 Djumhur dan Moh. Surya, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”, (Bandung: CV. Ilmu, tt), hal.  50 
20

 Bimo Walgito, “Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir)”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hal. 61 
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c.  Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari 

dokumen dan arsip yang terdapat di masing-masing lingkungan di desa Majan 

mengenai proses interaksi sosial dan pengamalan tradisi keagamaan, 

mendokumentasikan ketika proses kenduri tingkeban dilaksanakan dengan 

media kamera video dan foto, untuk prosesi kenduri dan wawancara, peneliti 

hanya menggunakan media rekam suara. Dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis.21 Meliputi catatan umum, catatan 

tambahan, foto, rekaman, dan lain sebagainya. Dalam tahap ini, peneliti akan 

ikut serta dalam kegiatan kenduri tingkeban meskipun tidak secara langsung 

bertatap muka, namun peneliti mengambil beberapa gambar atau foto, video 

dan rekaman pada saat prosesi kenduri tingkeban berlangsung. 

9. Teknik Analisis Data 

Analisis  data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.22 Yakni dengan menuliskan semua yang dilakukan ketika prosesi berlangsung 

berdasarkan hasil rekaman suara dan juga wawancara, meliputi mantra apa saja yang 

diucapkan ketika kenduri berlangsung, do’a apa saja yang dilantunkan dan semua 

data yang bisa disajikan dalam bentuk tulisan. 

Pola analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola 

etnografik, yaitu dari catatan lapangan (field note) kemudian juga  dilakukan coding 

yakni proses pengkodean, kategorisasi atau klarifikasi kemudian disusun secara 
                                                           

21
 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 124 

22
 Ibid, Lexy, J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”., hal. 248 
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sistematis dan selanjutnya akan disusun tema-tema berdasarkan hasil analisis data 

tersebut. Sebagai bahan pijakan sekaligus pisau analisis bila perlu digunakan teori-

teori yang relevan dan hasil penelitian-penelitian terdahulu dengan tema yang sama 

dengan tujuan untuk mendukung keabsahan penelitian tersebut. Yakni dengan 

memilah-milah data yang masuk ke dalam bidang bimbingan konseling Islam, data 

yang tarmasuk di dalam bidnag tardisi kebudayaan, dan mana data yang termasuk ke 

dalam bidang psikolog ibu dan anak. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada 

saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarainya. Mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, jika 

dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk narasi, 

tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah difahami, dengan mesdisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi. 

Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah tehnik Conclusion 

Drawing atau verification 

Langkah dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

untuk mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Peneliti akan 
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membuktikan apakah memang benar bahwa dalam tradisi kenduri tingkeban 

memang mengandung nilai-nilai bimbingan konseling Islam dan juga psikologi 

untuk ibid an anak ataukah tidak. Tetapi apabila kesimpulan pengumpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang sudah 

dirumuskan sejak awal.23 

 

10. Tehnik Keabsahan Data 

Dalam usaha untuk verivikasi data dan penelitian dengan kenyataan di 

lokasi penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik yang digunakan antara 

lain: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Tehnik ini difokuskan pada kualitas pengamatan peneliti dalam prises 

penelitian, penelitian yang tekun dan bersungguh-sungguh dalam 

pengamatan terhadap subjek penelitian yakni kegiatan kenduri tingkeban dan 

kepada subjek penelitian dan sumber data untuk mendukung hasil observasi 

dan penelitian yang lebih valid. 

b. Triangulasi 

Untuk mendapatkan data yang valid dan berkaitan langsung dengan 

penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi dapat 

                                                           
23Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung :Alfabeta, 2010) hal 89-99 
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didefinisikan sebagai penggunaan dua atau lebih metode pengumpulan data 

dalam suatu penelitian.24 Penelitian menggunakan triangulasi dengan tujuan: 

1) Untuk menguji keabsahan data dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari beberapa sumber dengan data yang sama. 

2) Untuk menguji data yang dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh peneliti dalam mengumpulkan data yang semacam. 

3) Analisis data dengan menggunakan beberapa perspektif teori yang 

berbeda. 

c. Perpanjangan Keikutsertaan 

Tehnik ini lebih difokuskan pada kuantitas lamanya dan seberapa 

seringnya peneliti datang ke lokasi untuk melakukan pengamatan, untuk 

memperoleh kedalaman penelitian, observasi dan kedalaman kualitas 

penggalian data. Semakin lama peneliti malakukan tehnik ini, maka semakin 

valid pula hasil penelitian yang akan dihasilkan. 

  

                                                           
24Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang : UM-Maliki Pres, 2010) hal 294 
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Metode Penelitian Keterangan 
Pendekatan penelitian Pendekatan kualitatif 
Jenis penelitian Etnografi  
Sasaran dan lokasi penelitian desa Majan, kecamatan Kedungwaru, 

kabupaten Tulungagung 
Objek penelitian Tradisi kenduri tingkeban 
Metode pengumpulan data - Tahap pra lapangan 

- Tahap persiapan lapangan 
- Observasi  

Penggalian data   
Jenis dan suber data Data primer dan sekunder 
Tehnik pengumpulan data - Wawancara terstruktur 

- Wawancara semi terstruktur 
- Observasi 
- Dokumentasi  

Tehnik analisis data Conclution drawing/verivication 
Tehnik Keabsahan data - Ketekunan pengamatan 

- Triangulasi 
- Perpanjangan keikutsartaan 

 

                              Tabel 2.1. Tabel Metode Penelitian Terhadap Tradisi Kenduri Tingkeban 

 




